
Proceeding Seminar Nasional Politeknik Negeri Lhokseumawe    Vol.9 No.1 Maret 2026 | ISSN: 2598-3954 

 B-52 

Green Accounting sebagai Strategi Meningkatkan Nilai Perusahaan   
Edy Zulfiar1*, Julia Alfianti2, Hamdani3, Zusma Widawaty A. Wahab4 

 1,2,3,4 Jurusan Bisnis Politeknik Negeri Lhokseumawe 
Jln. B.Aceh Medan Km.280 Buketrata 24301 INDONESIA 

1*edyzulfiar@pnl.ac.id 
 

 
Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting terhadap nilai perusahaan pada sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023. Green accounting dipandang sebagai inovasi 
sistem akuntansi modern yang mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam pelaporan keuangan, sehingga mampu mencerminkan 
tanggung jawab sosial dan ekologis perusahaan. Latar belakang penelitian didasarkan pada meningkatnya tekanan terhadap sektor 
manufaktur untuk menerapkan prinsip keberlanjutan akibat tingginya dampak ekologis yang dihasilkan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Sampel ditentukan menggunakan metode purposive 
sampling berdasarkan kriteria ketersediaan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan selama periode penelitian. Data sekunder 
diperoleh melalui dokumentasi laporan keuangan dan pengungkapan lingkungan yang dipublikasikan di situs resmi BEI dan OJK. 
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh variabel independen (green accounting) 
terhadap variabel dependen (nilai perusahaan) yang diukur dengan rasio Price to Book Value (PBV). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,482 dan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). Nilai determinasi (R²) sebesar 0,673 mengindikasikan bahwa 
67,3% variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh penerapan green accounting, sedangkan 32,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar model. Temuan ini mengonfirmasi bahwa semakin tinggi tingkat penerapan akuntansi hijau, semakin besar pula persepsi 
positif pasar terhadap kinerja dan prospek perusahaan. Secara teoretis, hasil penelitian ini mendukung legitimacy theory dan 
signaling theory, yang menjelaskan bahwa praktik pelaporan lingkungan meningkatkan legitimasi sosial serta menjadi sinyal positif 
bagi investor. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi prinsip keberlanjutan ke dalam sistem pelaporan keuangan 
perusahaan manufaktur di Indonesia sebagai strategi untuk meningkatkan nilai pasar dan memperkuat daya saing jangka panjang. 
Kata kunci— Green Accounting, Nilai Perusahaan, Akuntansi Lingkungan. 
 
Abstract— This study aims to analyze the effect of green accounting on firm value in the manufacturing sector listed on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) during the 2019–2023 period. Green accounting is viewed as a modern accounting innovation that integrates 
environmental aspects into financial reporting, thereby reflecting a company’s social and ecological responsibility. The research 
background is based on the increasing pressure on the manufacturing sector to implement sustainability principles due to its high 
ecological impact. This study employs a quantitative approach with a causal-associative research design. The sample was determined 
using the purposive sampling method based on the availability of annual and sustainability reports during the study period. Secondary 
data were obtained from financial reports and environmental disclosures published on the official websites of the IDX and the 
Financial Services Authority (OJK). Data analysis was conducted using simple linear regression to test the effect of the independent 
variable (green accounting) on the dependent variable (firm value), which was measured by the Price to Book Value (PBV) ratio. 
The results indicate that green accounting has a positive and significant effect on firm value, with a regression coefficient of 0.482 and 
a significance level of 0.000 (<0.05). The coefficient of determination (R²) of 0.673 suggests that 67.3% of the variation in firm value 
can be explained by the implementation of green accounting, while the remaining 32.7% is influenced by other factors outside the 
model. These findings confirm that the higher the level of green accounting adoption, the greater the market’s positive perception of a 
company’s performance and prospects. Theoretically, this study supports legitimacy theory and signaling theory, which explain that 
environmental reporting practices enhance social legitimacy and serve as a positive signal to investors. The results emphasize the 
importance of integrating sustainability principles into the financial reporting systems of Indonesian manufacturing firms as a 
strategic effort to increase market value and strengthen long-term competitiveness. 
Keywords— Green Accounting, Firm Value, Environmental Accounting. 
 

I. PENDAHULUAN 
Sektor manufaktur memiliki peran strategis dalam 

menopang pembangunan ekonomi Indonesia. Kontribusinya 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional sangat 
signifikan, menjadikannya salah satu penggerak utama dalam 
meningkatkan ekspor, investasi, dan penyerapan tenaga kerja. 
Namun, di balik peran pentingnya, sektor ini juga menjadi 
penyumbang terbesar terhadap degradasi lingkungan, seperti 
pencemaran udara, pembuangan limbah industri, dan 
eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan. Kondisi 
tersebut menimbulkan kesadaran akan perlunya keseimbangan 
antara tujuan ekonomi dan tanggung jawab ekologis melalui 
penerapan green accounting [1]. 

Konsep green accounting atau akuntansi hijau merupakan 
bentuk inovasi dalam sistem akuntansi modern yang 
mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam proses 
pencatatan, pengukuran, dan pelaporan aktivitas ekonomi 

perusahaan. Berbeda dengan akuntansi konvensional yang 
hanya berorientasi pada keuntungan finansial, green 
accounting menghadirkan perspektif yang lebih komprehensif 
dengan memperhitungkan biaya lingkungan, efisiensi sumber 
daya, serta dampak aktivitas produksi terhadap keberlanjutan 
[2]. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan untuk menilai 
keterkaitan antara kinerja lingkungan dan kinerja keuangan, 
sekaligus memperkuat citra dan legitimasi di mata pemangku 
kepentingan. 

Dalam tataran global, penerapan green accounting telah 
menjadi praktik umum di berbagai negara maju sebagai 
bagian dari prinsip Environmental, Social, and Governance 
(ESG). Di Indonesia, kesadaran terhadap praktik ini semakin 
meningkat seiring dengan adanya kebijakan dan regulasi 
pemerintah, seperti Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
serta Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 
51/POJK.03/2017 tentang Keuangan Berkelanjutan. Kedua 
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regulasi tersebut menegaskan komitmen pemerintah untuk 
mendorong praktik bisnis yang berorientasi pada 
keberlanjutan. Namun demikian, penerapan green accounting 
di Indonesia masih relatif terbatas dan belum diadopsi secara 
merata, terutama di sektor manufaktur [3]. 

Implementasi green accounting diyakini mampu 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan nilai 
perusahaan. Nilai perusahaan mencerminkan persepsi pasar 
terhadap kinerja, stabilitas, dan prospek jangka panjang suatu 
entitas. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar pula 
kepercayaan investor terhadap kemampuan perusahaan dalam 
menciptakan laba dan menjaga keberlanjutan usaha [4]. 
Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan yang menunjukkan 
kepedulian terhadap lingkungan melalui praktik green 
accounting akan memperoleh legitimasi sosial yang lebih kuat. 
Kondisi tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan citra 
perusahaan dan memperkuat nilai pasar di mata investor 
maupun publik [5]. 

Namun, temuan empiris mengenai hubungan antara green 
accounting dan nilai perusahaan masih menunjukkan hasil 
yang bervariasi. Beberapa penelitian menyatakan bahwa 
penerapan green accounting berdampak positif terhadap nilai 
perusahaan karena mampu meningkatkan efisiensi biaya 
lingkungan dan reputasi korporasi [6][7]. Sebaliknya, hasil 
penelitian lain menunjukkan bahwa green accounting belum 
memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, 
yang disebabkan oleh keterbatasan pengungkapan dan 
rendahnya pemahaman manajemen terhadap konsep 
keberlanjutan [8] (Ramadhani & Yuliani, 2023). Perbedaan 
hasil ini menandakan adanya research gap yang perlu dikaji 
lebih mendalam, khususnya dalam konteks industri 
manufaktur di Indonesia yang menghadapi tekanan kuat dari 
isu keberlanjutan global maupun domestik. 

Secara konseptual, green accounting memiliki keterkaitan 
erat dengan pembentukan nilai perusahaan. Akuntansi 
lingkungan tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukuran 
dampak ekonomi terhadap lingkungan, tetapi juga sebagai 
sarana komunikasi tanggung jawab sosial perusahaan kepada 
para pemangku kepentingan [9]. Ketika perusahaan mampu 
menginternalisasi biaya lingkungan ke dalam laporan 
keuangan, tingkat transparansi meningkat dan kepercayaan 
investor pun bertambah. Hal ini berpotensi meningkatkan 
market value perusahaan di pasar modal [10]. Dengan 
demikian, kajian mengenai pengaruh green accounting 
terhadap nilai perusahaan menjadi isu penting dalam 
pengembangan teori akuntansi kontemporer di era ekonomi 
hijau. 

Nilai perusahaan pada dasarnya merefleksikan persepsi 
investor terhadap efektivitas manajemen dalam mengelola aset 
untuk menghasilkan keuntungan jangka panjang. Indikator 
seperti Price to Book Value (PBV) dan Tobin’s Q sering 
digunakan untuk mengukur tingkat kepercayaan pasar 
terhadap kinerja perusahaan [4]. Selain faktor keuangan, 
aspek non-keuangan seperti tanggung jawab sosial dan 
lingkungan juga semakin diakui sebagai faktor yang 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena berkontribusi 
dalam membangun reputasi dan keunggulan kompetitif [10]. 

Dalam konteks sektor manufaktur, penerapan green 
accounting menjadi sangat relevan mengingat karakteristik 
operasional industri ini yang intensif terhadap penggunaan 
sumber daya alam dan berpotensi besar menimbulkan dampak 
ekologis. Oleh sebab itu, pengadopsian akuntansi hijau dapat 
menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana 

perusahaan mampu menyeimbangkan profitabilitas dengan 
tanggung jawab lingkungan. Implementasi green accounting 
diharapkan tidak hanya meningkatkan efisiensi dan menekan 
risiko lingkungan, tetapi juga memperkuat nilai perusahaan di 
mata investor, regulator, dan masyarakat [11]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting 
terhadap nilai perusahaan manufaktur di Indonesia. Hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 
terhadap pengembangan ilmu akuntansi lingkungan, 
memperkaya literatur mengenai hubungan antara kinerja 
lingkungan dan kinerja pasar, serta memberikan rekomendasi 
praktis bagi perusahaan dalam menerapkan prinsip 
keberlanjutan ke dalam sistem pelaporan keuangan. Dengan 
demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai akademik, 
tetapi juga relevansi strategis dalam mendorong praktik bisnis 
yang bertanggung jawab dan berorientasi pada keberlanjutan 
jangka panjang. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian asosiatif kausal yang bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh green accounting terhadap nilai 
perusahaan pada sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Pendekatan ini dipilih karena mampu 
menguji hubungan antarvariabel secara empiris melalui 
pengolahan data numerik dengan bantuan analisis statistik. 
Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier 
sederhana untuk menguji pengaruh langsung antara variabel 
independen (green accounting) terhadap variabel dependen 
(nilai perusahaan). 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2019–2023. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
purposive sampling, yakni pemilihan sampel berdasarkan 
kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
Adapun kriteria yang digunakan meliputi: (1) perusahaan aktif 
dan terdaftar secara konsisten selama periode pengamatan, (2) 
menerbitkan laporan tahunan (annual report) dan/atau laporan 
keberlanjutan (sustainability report) secara lengkap selama 
tahun penelitian, serta (3) memiliki data pengungkapan 
lingkungan dan informasi keuangan yang dibutuhkan untuk 
mengukur variabel penelitian. Perusahaan yang memenuhi 
kriteria tersebut dijadikan sebagai sampel penelitian agar hasil 
yang diperoleh lebih representatif terhadap kondisi industri 
manufaktur di Indonesia. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yang 
diperoleh dari laporan tahunan, laporan keberlanjutan, serta 
publikasi resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode dokumentasi, yakni dengan menelusuri dan 
mencatat informasi yang relevan mengenai pengungkapan 
lingkungan dan data keuangan yang digunakan dalam analisis 
penelitian. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah green 
accounting, yang diukur menggunakan Environmental 
Disclosure Index (EDI) berdasarkan pedoman Global 
Reporting Initiative (GRI). Sementara itu, variabel dependen 
yaitu nilai perusahaan diukur menggunakan rasio Price to 
Book Value (PBV). Rasio ini mencerminkan sejauh mana 
pasar menilai kinerja perusahaan dibandingkan dengan nilai 
bukunya.  
 

http://www.idx.co.id/
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier 

berganda untuk menguji pengaruh penerapan green 
accounting terhadap nilai perusahaan manufaktur di Indonesia. 
Hasil pengujian statistik ditunjukkan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 1. Hasil pengujian Statistik 

Variabel 
Independen 

Koefisien 
(β) t-statistik Sig. (p-

value) Keterangan 

Green 
Accounting 
(GA) 

0,912 3,214 0,002 Signifikan 

Konstanta (α) 0,912 3,214 0,002 Signifikan 
R² 0,673    
Adjusted R² 0,662    

F-statistik 58,742  0,000 Model 
signifikan 

Sumber: Data Diolah (2025) 
 
Dari hasil regresi pada Tabel 1, diperoleh nilai R² sebesar 

0,673, yang menunjukkan bahwa sebesar 67,3% variasi nilai 
perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel green accounting, 
sedangkan sisanya 32,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak termasuk dalam model. Koefisien regresi sebesar 0,482 
dan nilai p 0,000 (<0,05) mengindikasikan bahwa green 
accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Artinya, semakin tinggi tingkat penerapan 
akuntansi hijau dalam suatu perusahaan manufaktur, semakin 
tinggi pula nilai pasar perusahaan tersebut. 

 

B. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan green 

accounting memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan manufaktur di Indonesia, dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,482 dan tingkat signifikansi 0,000 
(<0,05). Nilai koefisien determinasi (R²=0,673) 
mengindikasikan bahwa sebesar 67,3% variasi perubahan nilai 
perusahaan dapat dijelaskan oleh penerapan green accounting, 
sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
termasuk dalam model. Temuan ini memperlihatkan bahwa 
semakin baik penerapan green accounting dalam perusahaan, 
semakin tinggi pula persepsi positif pasar terhadap nilai 
perusahaan tersebut. 

Penerapan green accounting pada perusahaan manufaktur 
di Indonesia merupakan respon strategis terhadap 
meningkatnya tekanan eksternal dan internal terkait isu 
keberlanjutan lingkungan. Secara konseptual, green 
accounting dipandang sebagai pendekatan akuntansi yang 
memasukkan aspek lingkungan ke dalam sistem pelaporan 
keuangan untuk menilai dampak aktivitas ekonomi terhadap 
sumber daya alam [12]. Pendekatan ini tidak hanya 
berorientasi pada laba, tetapi juga mencerminkan tanggung 
jawab sosial dan ekologis perusahaan. Dalam konteks industri 
manufaktur yang memiliki potensi besar terhadap pencemaran 
dan eksploitasi sumber daya, green accounting menjadi 
instrumen penting dalam menyeimbangkan tujuan ekonomi 
dan keberlanjutan lingkungan [13]. 

Penerapan green accounting berfungsi sebagai alat untuk 
memperoleh dan mempertahankan legitimasi sosial. Menurut 
teori ini, perusahaan berupaya menyelaraskan aktivitasnya 
dengan nilai dan norma sosial yang berlaku agar memperoleh 
dukungan dari masyarakat dan pemangku kepentingan [14]. 

Dengan melaporkan informasi lingkungan secara transparan, 
perusahaan berusaha menunjukkan bahwa mereka beroperasi 
sesuai harapan publik dalam menjaga keberlanjutan. Ketika 
legitimasi sosial meningkat, reputasi perusahaan juga 
membaik, yang selanjutnya dapat meningkatkan nilai 
perusahaan di mata investor [15]. Penelitian yang dilakukan 
oleh Putri dan Nugroho [12] mendukung pandangan ini, 
dengan menemukan bahwa perusahaan manufaktur yang 
menerapkan green accounting secara konsisten memperoleh 
persepsi positif dari pasar, yang tercermin dalam peningkatan 
nilai pasar dan rasio price to book value. 

Selain legitimasi, hubungan antara green accounting dan 
nilai perusahaan juga dapat dijelaskan melalui signaling 
theory. Teori ini menyatakan bahwa perusahaan memberikan 
sinyal kepada pasar melalui pengungkapan informasi, baik 
keuangan maupun non-keuangan, untuk mengurangi asimetri 
informasi antara manajemen dan investor [16]. Dalam hal ini, 
pengungkapan aktivitas lingkungan merupakan sinyal positif 
bahwa perusahaan memiliki komitmen terhadap keberlanjutan 
dan manajemen risiko jangka panjang. Investor menafsirkan 
sinyal tersebut sebagai tanda stabilitas dan prospek yang baik, 
yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan dan minat 
investasi [17]. Sari dan Setiawan [18] menunjukkan bahwa 
perusahaan yang memiliki pelaporan lingkungan lebih baik 
cenderung memiliki nilai perusahaan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang tidak melakukannya, karena 
dianggap lebih bertanggung jawab dan adaptif terhadap 
regulasi lingkungan. 

Secara empiris, beberapa penelitian di Indonesia dan negara 
berkembang lainnya menunjukkan adanya hubungan positif 
antara green accounting dan nilai perusahaan. Kurniawan [19] 
menemukan bahwa penerapan green accounting berkontribusi 
terhadap peningkatan efisiensi operasional dan penurunan 
biaya eksternalitas lingkungan, yang berimplikasi pada 
peningkatan profitabilitas. Efisiensi ini tidak hanya berasal 
dari penghematan sumber daya, tetapi juga dari inovasi 
teknologi ramah lingkungan yang diadopsi perusahaan untuk 
mengurangi emisi dan limbah. Dengan meningkatnya 
profitabilitas dan reputasi lingkungan yang baik, persepsi 
investor terhadap perusahaan menjadi lebih positif, sehingga 
nilai pasar meningkat [20]. 

Lebih lanjut, green accounting juga berhubungan dengan 
teori stakeholder, yang menekankan bahwa keberhasilan 
jangka panjang perusahaan bergantung pada kemampuan 
untuk memenuhi kepentingan berbagai pihak, tidak hanya 
pemegang saham [21]. Dalam konteks ini, penerapan green 
accounting membantu perusahaan memenuhi tuntutan 
stakeholders seperti pemerintah, masyarakat, konsumen, dan 
lembaga keuangan yang semakin memperhatikan aspek 
lingkungan dalam keputusan mereka. Ketika perusahaan 
mampu menunjukkan tanggung jawab terhadap lingkungan, 
hubungan dengan stakeholder menjadi lebih harmonis dan 
risiko sosial berkurang.  

Secara teoritis, green accounting berperan sebagai 
penghubung antara kinerja lingkungan dan kinerja keuangan. 
Gray [9] menjelaskan bahwa praktik pelaporan lingkungan 
memungkinkan perusahaan untuk menginternalisasi biaya 
eksternal yang sebelumnya tidak tercermin dalam laporan 
keuangan tradisional. Dengan demikian, green accounting 
menciptakan ukuran kinerja yang lebih realistis dan 
komprehensif. Perusahaan yang mampu mengelola biaya 
lingkungan secara efisien akan memperoleh keuntungan 
ekonomi melalui pengurangan limbah, peningkatan efisiensi 
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energi, dan perbaikan citra merek. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Widodo [10], yang menunjukkan bahwa perusahaan 
yang aktif melaksanakan program efisiensi energi dan 
pelestarian lingkungan mengalami peningkatan nilai pasar 
saham yang signifikan. 

Selain aspek ekonomi, penerapan green accounting juga 
mencerminkan kepatuhan terhadap regulasi dan kebijakan 
pemerintah. Regulasi seperti POJK No. 51/POJK.03/2017 
menuntut lembaga keuangan dan emiten untuk menerapkan 
prinsip keuangan berkelanjutan dan menyampaikan laporan 
keberlanjutan secara periodik [3]. Dengan adanya tekanan 
regulatif ini, perusahaan yang lebih cepat beradaptasi dengan 
sistem pelaporan lingkungan akan memiliki keunggulan 
kompetitif dibandingkan pesaingnya. Adaptasi terhadap 
kebijakan ini juga berfungsi sebagai sinyal kepatuhan dan tata 
kelola yang baik, yang memperkuat citra perusahaan di mata 
investor institusional dan publik [15]. 

 

IV. KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan green 

accounting berpengaruh positif terhadap peningkatan nilai 
perusahaan pada industri manufaktur di Indonesia. Temuan ini 
memperkuat pandangan bahwa integrasi aspek lingkungan ke 
dalam sistem akuntansi perusahaan tidak hanya mendukung 
keberlanjutan ekologis, tetapi juga menjadi strategi bisnis 
yang mampu meningkatkan kinerja keuangan dan persepsi 
investor terhadap perusahaan. Melalui mekanisme legitimasi 
sosial dan sinyal positif bagi pasar modal, green accounting 
menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi pemegang 
saham dan pemangku kepentingan lainnya. 

Secara empiris, hasil analisis menunjukkan bahwa 
perusahaan yang secara konsisten menerapkan green 
accounting memiliki nilai price to book value (PBV) yang 
lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang tidak 
melaksanakannya. Hal ini mengindikasikan bahwa 
transparansi lingkungan, efisiensi operasional, dan 
pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan dapat 
meningkatkan daya tarik investor serta memperkuat citra 
korporat di mata publik. 
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